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Abstract: Alquran is guidance of Muslim of all their actions. So, we never forget alquran 
as guidance to solve our (muslim’s) problems. Beside that the  islamic law is based of 
alquran. That’s meaning all of the rules in islamic law must be based on alquran. In 
realities, the society of muslim appear many problems (complict) and Ishlah (peace in 
English term) is one of way to end the complict. According in this written, islah is the best 
way than the other ways to make peace who the people’ complict. 
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I. PENDAHULUAN 
Alquran sebagai hudan linnās 
memuat sejumlah petunjuk bagi orang-
orang beriman. Salah satu diantara sekian 
banyak perosalan yang dihadapi umat 
manusia adalah soal ishlah atau perda-
maian. Sejumlah ayat-ayat alquran 
menegaskan ihwal perdamaian menjadi 
keniscayaan, termasuk di dalamnya mela-
kukan upaya-upaya pencegahan sekiranya 
terdapat tanda-tanda akan timbulnya 
konflik di tengah-tengah masyarakat. 
Dalam realitas masyarakat tampak 
sering muncul peristiwa yang bermuara 
pada konflik baik sifatnya vertikal 
maupun horizontal, akibat rendahnya 
tingkat pemahaman mereka tentang 
perlunya membangun ukhuwah, silatur-
rahim dan menciptakan perdamaian secara 
berkesinambungan.  
Berdasar pada perspektif tersebut, 
perlu diuraikan pandangan alquran 
mengenai hal tersebut sehingga umat 
Islam khususnya mampu merajut kehidu-
pan penuh perdamaian. Adanya pemaha-
man mengenai ishlah atau perdamaian dan 
persaudaraan dalam perspektif alquran 
dapat meminimalisir terjadinya konflik 
atau kesalahfahaman yang diakibatkan 
karena keterbatasan umat Islam dalam 
merespons pesan-pesan perdamaian dalam 
alquran sendiri. 
Dalam konteks inilah, alquran di-
posisikan sebagai sumber pijakan dalam 
membangun sebuah tatanan perilaku dan 
juga dalam bermasyarakat, guna mencip-
takan ketenangan tanpa perselisihan dan 
konflik. Dalam alquran jika dikaji secara 
cermat pada sejumlah pesan ayat tentang 
ishlah, dipastikan akan menemukan pesan 
universal bahwa Islam sangat concern 
terhadap perdamaian, bukan saja ketika 
hal itu terjadi, tetapi juga pola pencegahan 
ditekankan. 
Selain itu, alquran secara tegas 
menunjukkan bahwasanya perdamaian 
bukan hanya pada kelompok yang 
bertikai, namun hal itu juga diperuntukkan 
dalam hal melakukan perbaikan-perbaikan 
sehingga tidak menciptkan potensi 
konflik-konflik yang kemungkinan terjadi 
sewaktu-waktu. Dalam kajian ini, penulis 
akan mengulas iṣlāḥ dalam perspektif 
tafsir maudhu’iy. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
perlu dirumuskan pokok permasalahan 
yang menjadi kajian makalah ini sebagai 
berikut; 1) Bagaimana makna lafadz iṣlāḥ 
dalam alquran, 2) Bagaimana penafsiran 
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iṣlāḥ dalam konteks berkonflik dengan 
adil, 3) Bagaimana penafsiran iṣlāḥ dalam 
konteks mendamaikan rumah tangga 
sehingga terhindar dari konflik keluarga, 
dan 4) Bagaimana penafsiran iṣlāḥ dengan 
mencegah terjadinya konflik dan anjuran 
mempererat ukhuwah islamiyah. 
II. PEMBAHASAN 
A. Tafsir Islah dalam Alquran 
1. Makna Iṣlāḥ 
Iṣlāḥ (حلاْصإ) adalah isim maṣdar 
dari kata ََحَلْصأ-َُحِلْصُي  yang berarti 
’memperbaiki” merupakan lawan kata dari 
َ َدَسْفأ  yang berarti merusak.1 Di dalam 
alquran terdapat beberapa ayat-ayat 
menyangkut iṣlāḥ tersebut, diantaranya 
adalah; QS Al-Baqarah ayat 182, 224. 
Tergolong ayat Madaniyyah, QS Annisa 
ayat 35,114,128,129. Tergolong ayat 
Madaniyyah, QS Al-A’raf ayat 142,35. 
Tergolong ayat Makkiyyah, QS Al-Anfal 
ayat 1. Tergolong ayat Madaniyyah, QS 
Al-Hujurat ayat 9, 10. Tergolong ayat 
Madaniyyah. 
Iṣlāḥ berarti perdamaian merupa-kan 
salah satu term atau lafadz yang ditemui 
dalam alquran. Kata aṣliḥū terambil dari 
kata aṣlaḥa yang asalnya adalah ṣaluḥa 
sebagai antonim dari kata fasada (rusak). 
Dengan demikian kata ṣaluḥa berarti 
tidak ada atau terhentinya kerusakan atau 
diraihnya manfaat. Kata Iṣlāḥ dari ayat di 
atas dikaitkan dengan kata adil, artinya 
setiap orang yang menjadi penengah 
kelompok atau orang yang bertikai harus 
berbuat adil.
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 Apabila dicermati sejumlah ayat yang 
memiliki relevansi dengan term tersebut, 
tampak adanya dimensi perdamaian 
(iṣlāḥ) sebagai spirit menciptakan 
kedamaian. Islam yang menjadikan 
alquran sebagai sumber ajaran dikenal 
sebagai agama cinta damai.
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Di kalangan ulama tafsir, M. 
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbaḥ, 
misalnya, menyingkap makna iṣlāḥ 
kaitannya dengan dimensi perdamaian. Di 
dalam alquran secara universal  iṣlāh 
menurut lugawi, diartikan perdamaian. Di 
samping itu, iṣlāḥ secara luas juga dapat 
dimaknai perdamaian termasuk 
menciptakan perdamaian dan mencegah 
konflik setiap fenomena atau realitas 
dalam masyarakat yang dipertautkan 
dengan teks (ayat) untuk menemukan 
solusi terhadap berbagai problematika 
kehidupan.
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2. Penafsiran Iṣlāḥ dalam Konteks 
Konflik 
Pakar tafsir Indonesia kontemporer, 
M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Miṣbāḥ menjelaskan iṣlāḥ dengan meru-
juk pada surah al-Hujurat ayat 9-10. Allah 
swt berfirman: 
                      
                   
                          
                        
        
Terjemahnya: 
Dan kalau ada dua golongan dari 
mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara 
keduanya! tapi kalau yang satu 
melanggar perjanjian terhadap yang 
lain, hendaklah yang melanggar 
perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. 
kalau dia Telah surut, damaikanlah 
antara keduanya menurut keadilan, 
dan hendaklah kamu berlaku adil; 
Sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil.
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Memahami substansi pesan atas ayat 
tersebut menyiratkan bahwasanya jika ada 
dua kelompok termasuk di kalangan 
orang-orang mukmin bertikai dalam ben-
tuk sekecil apapun maka alquran me-
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merintahkan untuk mendamaikannya. Jika 
salah satu pihak yang bertikai itu tetap 
berbuat aniaya terhadap yang lain, maka 
hendaklah ditindak agar kembali mene-
rima kebenaran, kembali kepada perintah 
Allah. Sekiranya mereka benar-benar 
kembali kepada kebenaran, maka kemu-
dian damaikanlah antara keduanya dengan 
adil dan berlaku adillah dalam segala hal. 
Hal itu dilakukan oleh pihak yang 
mendamaikan kelompok yang bertikai 
agar putusan yang diambilnya bisa 
diterima baik kedua kolompok yang 
bertikai. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat adil.  
Bahkan M. Quraish Shihab dalam 
Tafsīr al-Miṣbāḥ lebih jauh menafsirkan 
kata fa aṣliḥū dapat dimaknai bahwa 
orang-orang beriman harus segera turun 
tangan melakukan perdamaian sekiranya 
tanda-tanda perselisihan tampak di kala-
ngan mereka. Tegasnya, jangan tunggu 
sampai rumah terbakar, tetapi padamkan 
api sebelum menjalar.
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Sedangkan iṣlāḥ adalah upaya 
menghentikan kerusakan atau mening-
katkan kualitas sesuatu sehingga man-
faatnya lebih banyak lagi. Kenyatannya 
memang acapkali kita menemukan 
sejumlah nilai yang harus dipenuhi atau 
ditaati sehingga manfaatnya lebih besar 
atau dapat berfungsi lebih baik lagi. 
Sementara itu, terkait dengan ayat 
sebelumnya, pada ayat 10 surah al-
Ḥujurāt juga dikemukakan pentingnya 
mewujudkan perdamaian dengan pijakan 
utama bahwasanya umat Islam atau orang-
orang beriman itu bersaudara. 
Kemudian ulama tafsir Wahbah 
Zuhaili dalam kitab Tafsīr Munīr 
menguraikan iṣlāḥ pada surah al-Ḥujurāt 
ayat 9 dalam konteks perdamaian, yakni 
apabila dua kelompok yang berkonflik 
maka damaikanlah dengan nasehat dan 
dakwah Allah dan cegah mereka saling 
membunuh. Jika menolak maka nasehati 
dia dengan nada ancaman dan dalam 
proses mendamaikan itu, hendaklah 
berlaku adil.
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Atas asas persaudaraan di antara 
orang-orang beriman diamanahkan bagi 
mereka untuk memperbaiki hubungan 
baik di antara mereka agar tidak terjadi 
perselisihan, terutama mendamaikan jika 
di antara umat Islam tersebut bertikai atau 
berkonflik. Maka diharapkan segera 
melakukan perbaikan hubungan personal 
dan kolektifitas dengan senantiasa 
mendamaikan di antara mereka yang 
bertikai, damaikanlah atau perbaiki 
hubungan tersebut. Allah swt berfirman: 
                
                
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu sesung-
guhnya bersaudara. Sebab itu damai-
kanlah (perbaikilah hubungan) antara 
kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu men-
dapat rahmat.
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Salah satu substansi pesan dari ayat 
tersebut agar selalu berupaya memper-
baiki hubungan sesama. Jika terjadi 
perselisihan dengan mendamaikannya, 
maka perlu bersikap adil atau tidak 
memihak sehingga tidak ada pihak yang 
dirugikan.  
Wahbah Zuhaili dalam kitab Tafsīr 
Munīr menguraikan iṣlāḥ pada surah al-
Ḥujurāt ayat 9 dalam konteks perdamaian, 
yakni mendamaikan atas dasar persau-
daraan atau ukhuwah. Penafsiran persau-
daraan dalam perspektif Wahbah Zuhaili 
tidak diartikan sebagai saudara karena 
ikatan biologis tetapi persaudaraan atas 
kesamaan aqidah (Islam). 
Maka upaya melakukan iṣlāḥ dalam 
ayat tersebut menekankan aspek mem-
bangun jalinan ukhuwah, guna memini-
malisir bahkan mencegah konflik atas 
kesadaran bahwa umat Islam bersaudara, 
karenanya harus senantiasa merajut 
perdamaian.
9
 Allah swt berfirman dalam 
QS. al-Baqarah: 182  
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            
                 
   
Terjemahnya: 
(akan tetapi) barangsiapa khawatir 
terhadap orang yang berwasiat itu, 
berlaku berat sebelah atau berbuat 
dosa, lalu ia mendamaikan antara 
mereka, Maka tidaklah ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Penekanan ayat tersebut dengan 
mendamaikan, dalam hal ini dimaknai 
sebagai perintah yang menyuruh orang 
yang berwasiat berlaku adil dalam 
mewasiatkan sesuai dengan batas-batas 
yang ditentukan syara'. 
Hal ini selaras dengan ayat lain pada 
surah yang sama, yakni Allah swt. 
berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 
224 sebagai berikut: 
                  
                       
Terjemahnya: 
Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah 
dalam sumpahmu sebagai penghalang 
untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan 
mengadakan ishlah di antara manusia  
dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui.
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Penafsiran ayat terkait iṣlāḥ disini 
adalah melarang bersumpah dengan 
mempergunakan nama Allah untuk tidak 
mengerjakan yang baik, seperti: demi 
Allah, saya tidak akan membantu anak 
yatim. tetapi apabila sumpah itu telah 
terucapkan, haruslah dilanggar dengan 
membayar kafarat. 
Seorang mukmin tidak diper-
kenankan menjadikan alasan atas sum-
pahnya untuk tidak berbuat baik, 
diantaranya selalu melakukan iṣlāḥ, per-
baikan dan perdamaian bagi umat 
manusia.
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3. Penafsiran Iṣlāḥ Dalam Konteks 
Rumah Tangga 
Dalam persoalan rumah tangga 
sering terjadi persengketaan antara suami 
dengan istri yang masing-masing 
mengambil arah yang berbeda sehingga 
terjadi perceraian. Alquran surah al-Nisa 
ayat 35: 
                   
                
                     
Terjemahnya: 
Dan jika kamu khawatirkan ada 
persengketaan antara keduanya, Maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga 
laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. jika kedua orang 
hakam itu bermaksud Mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-isteri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
lagi Maha Mengenal.
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Iṣlāḥ yang dimaksud adalah  
melakukan perbaikan dengan mengutus 
hakim atau juru damai yang bijaksana 
untuk menyelesaikan kemelut mereka 
dengan damai. Juru damai itu sebaiknya 
dari keluarga suami dan dari keluarga 
istri. 
Bagi seorang mukmin yang selalu 
berbuat kebajikan niscaya dijanjikan 
kepadanya senantiasa mendapatkan ridha 
Allah,termasuk di dalamnya mengadakan 
perdamaian itu sendiri sebagaimana Allah 
swt berfirman dalam surah al-Nisa’; 114 
sebagai berikut: 
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                
                  
                    
        
Terjemahnya: 
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan 
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisi-
kan-bisikan dari orang yang menyuruh 
(manusia) memberi sedekah, atau 
berbuat ma'ruf, atau mengadakan 
perdamaian di antara manusia. dan 
barangsiapa yang berbuat demikian 
Karena mencari keredhaan Allah, 
Maka kelak kami memberi kepadanya 
pahala yang besar.
14
 
Seluruh kegiatan manusia semesti-
nya diorientasikan pada upaya melakukan 
perbaikan melalui sedekah atau berbuat 
baik (ma’rūf) sebagai implementasi 
kemanusiaan sebagai khalifah yang 
dituntut berbuat baik dalam segala hal.
15
 
Sejumlah aktivitas manusia acapkali 
diperhadapkan pada hal-hal yang me-
mungkinkan terjadinya konflik atau per-
seteruan tidak terkecuali dalam konteks 
berumah tangga. 
Ayat berikut ini menyiratkan hal 
tersebut, yang pada prinsipnya per-
damaian menjadi solusi menghadapi pel-
bagai permasalahan, misalnya nusyūz atu 
tindakan serupa dengannya. Sebagaimana 
Allah swt. berfirman dalam surah al-Nisa 
ayat 128 sebagai berikut: 
                     
                       
         ... 
Terjemahnya: 
Dan jika seorang wanita khawatir akan 
nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak Mengapa bagi 
keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perda-
maian itu lebih baik (bagi mereka)...
16
 
                
           
             
            
Terjemahnya: 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
Berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), 
walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu 
terlalu cenderung (kepada yang kamu 
cintai), sehingga kamu biarkan yang 
lain terkatung-katung. dan jika kamu 
Mengadakan perbaikan dan memeli-
hara diri (dari kecurangan), Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 
Dalam ayat diatas menyebutkan 
istilah nusyūz: yaitu meninggalkan 
kewajiban bersuami isteri, nusyūz dari 
pihak isteri seperti meninggalkan rumah 
tanpa izin suaminya. Nusyūz dari pihak 
suami ialah bersikap keras terhadap 
isterinya; tidak mau menggaulinya dan 
tidak mau memberikan haknya, seperti 
isteri bersedia beberapa haknya dikurangi 
asal suaminya mau baik kembali. 
Ayat ini juga menyebutkan bahwa 
tabi'at manusia itu tidak mau melepaskan 
sebahagian haknya kepada orang lain 
dengan seikhlas hatinya, kendatipun 
demikian jika isteri melepaskan sebaha-
gian hak-haknya, Maka boleh suami 
menerimanya. 
Dari serangkaian ayat tersebut, 
perintah berbuat perdamaian atau iṣlāḥ 
dalam konteks ini tidak hanya dibatasi 
pada teks-teks tersurat alquran melainkan 
berupaya memahami teks yang tersirat 
secara kontekstual. Kontekstualisasi 
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alquran menjadi keharusan untuk 
memahami berbagai kandungan makna 
alquran yang merupakan dustur bagi umat 
manusia. 
Melalui term Iṣlāḥ ini, umat 
manusia diharapkan mampu membangun 
peradabannya melalui perdamaian atau 
perbaikan sehingga dapat menemukan 
jalan  yang mengantarkannya untuk 
mencapai derajat kemanusiaan secara utuh 
atau universal. 
Demikian luas cakrawala berfikir 
yang terbentang melalui term iṣlāḥ yang 
menjadikan umat manusia mampu meniti 
jalan kebenaran yang mengukuhkan 
manusia sebagai mahluk sosial dan 
mahluk berfikir sebagai implikasi 
kemampuan mengimplementasikan ayat-
ayat Allah swt., baik yang tertulis dalam 
teks maupun yang tersirat dalam konteks 
kehidupam kesehariannya.
17
 
4. Penafsiran Iṣlāḥ dalam Konteks 
Pencegahan Terjadinya Konflik dan 
Anjuran Mempererat Ukhuwah 
Islamiyah  
Perdamaian menjadi bagian integral 
dari perjalanan sejarah umat manusia  
sebagai mahluk berfikir dengan nalar 
rasionalnya. Dengan asumsi ini pula,  
manusia mampu merambah jalan baru 
dalam meraih kesempurnaan kemanusia-
annya melalui basis keilmuan yang 
dimilikinya sebagai khaīifaḥ fī al-arḍ.18 
Alquran menyiratkan bahwa 
manusia sebagai khalīfaḥ fī al-arḍ dengan 
kearifannya telah dipercayakan oleh Allah 
untuk membangun peradabannya dengan 
potensi keilmuan yang dimilikinya. 
Kemampuan manusia menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangannya 
dengan bekal keilmuannya itu menunjuk-
kan manusia memiliki kelebihan atau 
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh 
mahluk lain, termasuk malaikat sekalipun. 
Kelebihan umat manusia yang mem-
bedakannya dengan mahluk lain adalah 
pada dimensi perdamaian (iṣlāḥ) secara 
rasional, bukan emosional sesuai dengan 
potensi akal yang dimilikinya. 
Umat manusia yang memiliki 
kepercayaan sebagai khalifah dituntut 
adanya kearifan dalam memaknai tujuan 
hidup yang sesungguhnya, dalam hal ini 
manusia  diharuskan mengenal secara baik 
sehingga mampu mengendalikan diri dari 
konflik yang mungkin terjadi dengan 
segenap kemampuan yang dimilikinya. 
Dalam hal pengenalan dan pengadaptasian 
ini mustahil tanpa adanya usaha “per-
damaian” meski trial and error dibawah 
bimbingan wahyu untuk mengkaji, mene-
laah berbagai fenomena dan dinamika 
kehidupannya sehingga mampu memaknai 
hidup dengan penuh persaudaraan atau 
ukhuwaḥ. 
Dengan kemampuan mewujudkan 
perdamaian itulah umat manusia dapat 
menjadikan ayat Allah yang tersurat (ayat 
alquran) dan ayat tersirat pada realitas 
kehidupan sebagai media perdamaian 
(iṣlāḥ) yang sarat dengan nilai dan 
pengetahuan yang tak terbatas untuk 
menemukan kesempurnaan derajat ke-
manusiaannya melalui perdamaian (iṣlāḥ) 
karena mampu memmelihara nilai 
ukhuwah. 
Di antara ulama tafsir Indonesia 
yang berupaya menyingkap dimensi 
perdamaian (iṣlāḥ) alquran ialah 
M.Quraish Shihab,. Ia menyatakan bahwa 
tujuan perdamaian (iṣlāḥ) dalam alquran  
adalah membina manusia secara pribadi 
dan kelompok sehingga mampu 
menjalankan fungsinya sebagai hamba 
Allah dan khalifah-Nya, guna membangun 
perdamaian dan mencegah konflik atau 
perselisihan, termasuk di dalamnya 
mencegah kemungkinan terjadinya 
konflik dunia ini sesuai dengan konsep 
yang ditetapkan Allah.
18
 
Dimensi perdamaian (iṣlāḥ) Alquran 
sejak awal dapat terdeteksi ketika Allah 
mengukuhkan umat manusia sebagai 
khalīfaḥ fī al-arḍ (wakil Allah dimuka 
bumi). Amanah tersebut sarat dengan 
konsep atau nilai-nilai perdamaian (iṣlāḥ), 
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yakni umat manusia dilarang keras 
membuat kerusakan atau mafsadah di 
muka bumi yang berakibat rusaknya 
tatanan kehidupan umat manusia sendiri. 
Potensi manusia mewujudkan 
kedamaian melalui pembinaan akal secara 
tepat melahirkan pribadi yang cerdas, 
berkualitas dan pemanfaatan nafsu secara 
benar juga melahirkan individu yang 
produktif. Jika kedua potensi tersebut 
diberdayakan secara sinergis dan 
proporsional, maka akan lahir pribadi 
yang ulet, religius sebagai ilmuan sejati 
dengan memadukan iman, ilmu, dan amal. 
Dalam perspektif ini, penulis 
mengasumsikan akan lahirnya keutuhan 
pribadi yang berhasil merealisasikan 
kekhalifahannya secara sempurna melalui 
dukungan basic perdamaian (iṣlāḥ)nya 
yang merefleksikan nilai-nilai qur’ani.  
Di samping itu, semangat per-
damaian (iṣlāḥ) alquran berdasarkan pada 
surah al-Ḥujurāt ayat 9 dan 10. Untuk itu, 
metode pendekatan alquran sebagai media 
perdamaian (iṣlāḥ) dalam penyajian isi 
yang terkandung di dalamnya selalu 
menggunakan bahasa yang mudah dipa-
hami. Selain melalui pembuktian yang 
dapat menyentuh jiwa dan penyajian pada 
manusia dengan menyentuh penalaran 
akalnya sehingga keotentikan ajaran 
alquran dapat dicerna. 
Untuk itu alquran terkadang dalam 
penyajiannya membentangkan prilaku 
umat terdahulu untuk dijadikan media 
pembelajaran bagi mereka, maka disajikan  
materi dalam bentuk bercerita melalui 
kisah-kisah menarik yang mengandung 
ibraḥ, unsur-unsur dan nilai perdamaian 
(iṣlāḥ) atau pembelajaran bagi setiap 
manusia. 
Alquran sebagai sumber pokok 
ajaran Islam menjelaskan perdamaian 
(iṣlāḥ) yang membentangkan betapa 
indahnya hidup yang disemai dengan 
persaudaraan atau ukhuwah dan silatur-
rahim sehingga senantiasa dapat diwujud-
kan sesuai proses manusia memahami 
kandungan makna iṣlāḥ dalam alquran, 
karenanya umat manusia tetap dianjurkan 
belajar secara maksimal untuk mendalami 
alquran, guna meraih kebahagiannya baik 
di dunia maupun  kebahagiaan akhirat 
yang abadi 
III. KESIMPULAN 
Secara garis besar term atau lafadz 
iṣlāḥ dalam alquran memiliki pengertian 
perdamaian dengan berbagai variannya 
sesuai konteks pembicaraan atau per-
masalahan yang dibicarakan masing-
masing ayat terkait dengan iṣlāḥ. Namun 
demikian, penulis menyimpulkan iṣlāḥ 
dalam alquran secara garis besarnya 
sebagai berikut: 
1. Kata aṣliḥū terambil dari kata aṣlaḥa 
yang asalnya adalah ṣaluḥa sebagai 
antonim dari kata fasada (rusak). 
Dengan demikian kata ṣaluḥa berarti 
tiadanya atau terhentinya kerusakan 
atau diraihnya manfaat, sedangkan 
iṣlāḥ adalah upaya menghentikan 
kerusakan atau meningkatnya kualitas 
sesuatu sehingga manfaatnya lebih 
banyak.   
2.  Iṣlāḥ dimaknai perdamaian dalam 
konteks konflik yakni, perintah men-
damaikan dua orang yang berkonflik 
harus dengan cara yang adil dan tidak 
memihak salah satu pihak yang 
berkonflik. 
3. Iṣlāḥ juga digunakan alquran dalam 
kaitannya untuk mendamaikan rumah 
tangga sehingga terhindar dari konflik 
keluarga. 
4. Iṣlāḥ dimaknai upaya menciptakan 
perdamaian dengan mencegah terjadi-
nya konflik sehingga kedua belah pihak 
tidak terlibat perselisihan, termasuk di 
dalamnya mengupayakan mencari 
solusi yang bisa menguntungkan kedua 
pihak yang hendak berkonflik, serta 
mempererat ukhuwah islamiyah.  
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